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Abstract

This research focus on acceptance and using of accountant application technology on small-medium scale business
with TAM approaches. The research is done to ninety eight small-medium scale business in Banyumas Regency
with purposive sampling as sampling method. This research use quantitative survey to collect data. The research
data is a primary data with questionnaire collective method. The collected data were analyzed using SmartPLS
3.0. The result of this study indicate that the perceived ease of use significantly impacts perceived usefulness and
attitude toward using of accountant application technology, perceived usefulness significantly impacts attitude
toward using of accountant application technology, attitude toward using significantly impacts behavioral
intention of accountant application technology, and behavioral intention significantly impacts actual system using
of accountant application technology.
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Abstrak

Penelitian ini meneliti penerimaan dan penggunaan teknologi aplikasi akuntansi pada UKM menggunakan
pendekatan TAM. Penelitian dilakukan pada 98 UKM yang berada di Kabupaten Banyumas dengan teknik
pengambilan sampel berupa purposive sampling. Penelitian menggunakan jenis survei dengan pendekatan
kuantitatif. Data penelitian yang diperoleh berupa data primer dengan teknik pengumpulan melalui kuesioner.
Data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan untuk penggunaan berpengaruh signifikan terhadap persepsi manfaat dan sikap penggunaan
teknologi aplikasi akuntansi, persepsi manfaat berpengaruh signifikan terhadap sikap penggunaan teknologi
aplikasi akuntansi, sikap penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku penggunaan teknologi
aplikasi akuntansi, dan minat perilaku berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem senyatanya teknologi
aplikasi akuntansi.

Kata kunci: Technology Acceptance Model, TAM, Aplikasi Akuntansi, UKM

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Banyumas memiliki perkembangan UKM yang baik. Data yang dimiliki Dinas
Tenaga Kerja, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah pada tahun 2017 di Kabupaten Banyumas hanya
memiliki UKM berjumlah 1.801 unit. Perkembangan pesat terjadi pada tahun 2018 dengan jumlah
UKM di Kabupaten Banyumas sebanyak 4.406 unit. Data tersebut menunjukkan bahwa dalam kurun
waktu 2017-2018 UKM di Kabupaten Banyumas bertambah sebanyak 2.605 unit dan merupakan
sebuah perkembangan yang pesat. Jumlah UKM yang berkembang pesat juga mampu meningkatkan
tenaga kerja yang terlibat di dalam kegiatan UKM di Kabupaten Banyumas. Hal tersebut dibuktikan
pada tahun 2017, tercatat bahwa jumlah tenaga kerja pada UKM di Kabupaten Banyumas sejumlah
7.604 orang. Tahun 2018 data menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja UKM di Kabupaten
Banyumas 14.708 orang atau meningkat pesat sebanyak 7.104 orang dalam kurun waktu 2017-2018.
UKM harus dikelola dengan baik agar mampu bersaing dengan UKM lainnya dan dapat terus
berjalan dengan baik walaupun menemui banyak permasalahan-permasalahan yang mengganggu
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kinerja dari UKM tersebut. Wahdini (2006) dalam Hidayah dan Muntiah (2019) menyebutkan bahwa
satu permasalahan yang menghambat berkembangnya UKM adalah lemahnya pengelolaan informasi
akuntansi oleh tiap UKM yang dikarenakan rendahnya pendidikan pelaku UKM dan kurangnya
pemahaman mengenai standar akuntansi yang berlaku. Pengelolaan informasi akuntansi dari mulai
pencatatan hingga penyusunan laporan keuangan UKM masih jarang dilakukan oleh pelaku UKM.
Penelitian Pinasti (2007) menyebutkan bahwa banyak pengusaha kecil di Indonesia memandang
bahwa proses akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan sehingga pengusaha kecil tersebut
tidak menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi dalam 3 pengelolaan usahanya.
Penelitian yang dilakukan oleh Mafudi et al., (2018) juga menyatakan bahwa UKM yang menjadi
responden penelitian belum melakukan pengelolaan keuangan secara memadai dengan hanya
melakukan pencatatan keuangan berupa kas masuk dan kas keluar. Hal ini menyebabkan pelaku
usaha tidak mampu mengidentifikasikan kinerja dan kondisi keuangan usaha secara jelas.

Perkembangan teknologi mampu membantu perkembangan UKM untuk bisa mengikuti
perkembangan jaman yang terus bergerak dinamis, tak terkecuali penggunaan teknologi informasi
akuntansi pada UKM. Perkembangan teknologi pada bidang akuntansi telah mampu menciptakan
aplikasi yang membantu pengelolaan informasi akuntansi agar lebih efektif dan efisien. Pemerintah
melalui Kementerian Koperasi dan UKM bahkan mendorong perkembangan teknologi informasi
pada aplikasi akuntansi dengan menciptakan aplikasi Lamikro sebagai wadah UKM mengelola
informasi akuntansinya. Bank Indonesia juga turut berkontribusi pada UKM dalam pengelolaan
informasi akuntansi melalui penciptaan aplikasi SI APIK. Aplikasi akuntansi lainnya yang bisa
digunakan untuk mempermudah pengelolaan informasi akuntansi antara lain DEA, MYOB, ACL,
MS. EXCEL, VALUE PLUS, ZAHIR dan lainlain (Widianto, 2015).

Perkembangan teknologi baru berupa aplikasi akuntansi yang berada di masyarakat dan
berguna untuk UKM dapat diukur penerimaan dari penggunaannya melalui pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM). Venkatesh dan Baila (2008) menyebutkan bahwa TAM merupakan
model yang dikembangkan untuk memprediksi penerimaan individu dan penggunaan teknologi
informasi yang baru sehingga sesuai untuk mengukur penerimaan dari penggunaan teknologi
aplikasi akuntansi. Venkatesh dan Morris (2000) juga menyebutkan bahwa TAM mampu
memberikan penjelasan yang kuat dan sederhana untuk penerimaan teknologi dan perilaku para
penggunanya. TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989) memiliki kerangka dasar dari persepsi
manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan untuk menggunakan (perceived ease of
use), sikap penggunaan (attitude toward using), minat perilaku (behavioral intention), penggunaan
sistem senyatanya (actual system use).

Penelitian terdahulu terkait Technology Acceptance Model (TAM) untuk penggunaan
teknologi aplikasi akuntansi diantaranya Maharseni (2018) yang menunjukkan bahwa persepsi
manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan untuk penggunaan (perceived ease of use)
memiliki pengaruh terhadap sikap (attitude) penggunaan aplikasi akuntansi UKM-Keuangan. Selain
itu, persepsi kemudahan untuk penggunaan (perceived ease of use) juga memiliki pengaruh terhadap
persepsi manfaat (perceived usefulness) penggunaan aplikasi akuntansi 4 UKM-Keuangan. Sikap
(attitude) juga berpengaruh terhadap minat perilaku (behavior intention) penggunaan aplikasi
akuntansi UKMKeuangan, serta minat perilaku (behavior intention) memiliki pengaruh terhadap
minat (behavior) penggunaan aplikasi akuntansi UKMKeuangan. Penelitian lain yang menjadi dasar
penelitian antara lain Chaerini (2018) meneliti mengenai penggunaan software akuntansi pada
UMKM di Kota Malang, Susliyanti (2015) yang meneliti penggunaan Perangkat Lunak Akuntansi
(PLA), Mahardika (2019) melakukan penelitian tentang penggunaan software berbasis akuntansi,
dan Lestari (2018) yang meneliti penggunaan software Zahir.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Technology Acceptance Model (TAM)
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah model penelitian yang dikenalkan oleh
Davis pada tahun 1989 sebagai bentuk pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang
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disusun oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980 (Ardi, 2013). TAM memiliki tujuan untuk
menjelaskan faktor-faktor mengenai persepsi dan perilaku pengguna teknologi informasi terhadap
penggunaan dari sebuah teknologi informasi yang digunakan (Widianto, 2015). Oleh karena itu,
model penelitian ini sering digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan suatu penerimaan terhadap
perkembangan sebuah teknologi yang terjadi di masyarakat. TAM pada awal penggunaanya
memiliki model penelitian yang murni dan belum terdapat berbagai variasi. Bentuk murni dari model
penelitian TAM terdiri dari lima variabel. Kelima variabel adalah sebagai berikut: persepsi manfaat
(perceived usefulness) yang memiliki makna sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan
sistem teknoloogi tertentu akan meningkatkan Kkinerja dari perkerjaan yang dilakukannya (Davis,
1989), persepsi kemudahan untuk penggunaan (perceived ease of use) dengan definisi sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan membebaskannya dari upaya-upaya
yang dilakukan (Davis, 1989), sikap penggunaan (attitude toward using) yang memiliki definisi
sebagai perasaan positif atau negatif dari seseorang ketika melakukan sebuah perilaku yang akan
dilakukannya (Davis et al., 1989), minat perilaku (behavioral intention) dengan definisi suatu
keinginan ataupun minat dari seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu (Jogiyanto, 2007),
dan penggunaan sistem senyatanya (actual system use) yang menunjukkan bahwa seseorang telah
menggunakan sebuah sistem secara nyata.

2.2 Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 merupakan dasar hukum di Indonesia yang mengatur Usaha
Kecil dan Menengah (UKM). Undang-Undang tersebut menuliskan tentang pengertian dan
klasifikasi yang membedakan jenis usaha kecil dan usaha menengah. Usaha kecil memiliki kekayaan
bersih lebih dari Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) sampai paling banyak Rp 500.000.000 (lima
ratus juta rupiah) dan penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 5 (tiga ratus juta rupiah) sampai
paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah). Usaha menengah memiliki
kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) sampai paling banyak Rp
10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) dan lebih dari Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta
rupiah) sampai paling banyak Rp 50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah).

2.3 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang
digunakan untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi sebuah informasi (Bodnar et
al., 2003). Sistem informasi akuntansi merupakan instrumen yang dibutuhkan oleh tiap perusahaan
untuk mengelola dan menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk menentukan
keputusan bagi perusahaan tersebut. Adanya sistem informasi akuntansi mampu memberikan
kemudahan dalam memberikan informasi keuangan yang akurat.

2.4 Teknologi Informasi

Fitriani (2018) menyebutkan bahwa teknologi informasi merupakan keseluruhan teknologi yang
mendukung manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, mengomunikasikan dan atau
menyebarkan informasi. Teknologi informasi merupakan bagian penting di dalam kehidupan sehari-
hari tiap manusia. Kenyataan bahwa teknologi terus berkembang pesat dan tak bisa dihindarkan
menjadikan manusia semakin memiliki ketergantungan pada teknologi yang ada, terlebih lagi pada
kebutuhan informasi yang diperlukan tiap manusia.

2.5 Perangkat Lunak Akuntansi

Kadir (2013: 140) mengemukakan bahwa aplikasi merupakan bagian dari perangkat lunak yang
biasa digunakan oleh penggunanya untuk melakukan tugas-tugas yang spesifik, seperti membuat
dokumen dan membuat laporan keuangan. Perkembangan zaman yang pesat mampu menciptakan
aplikasi yang dapat membantu pengguna dalam mengelola data dari mulai melakukan pemasukan
(input) data hingga menghasilkan keluaran (output) yang dibutuhkan pengguna. Penggunaan aplikasi
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dilakukan oleh pengguna melalui teknologi komputer dan gawai (gadget) sebagai pengganti
penggunaan aplikasi melalui komputer.

2.6 Teknologi Aplikasi Akuntansi

Penerapan sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh organisasi atau perusahaan memerlukan
teknologi informasi untuk dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna informasi
tersebut. Komputer menjadi perangkat yang mampu menerapkan sebuah sistem dengan baik,
sementara gawai (gadget) sebagai sebuah teknologi yang memiliki manfaat sebanding dengan
komputer serta semakin mampu memberikan kemudahan dalam pekerjaan yang dilakukan oleh
pengguna. Sistem informasi yang ada pada teknologi informasi dikelola menggunakan aplikasi, tak
terkecuali sistem informasi akuntansi. Pengelolaan informasi akuntansi semakin mudah dengan
adanya aplikasi yang membantu dalam penyusunan informasi akuntansi dari 6 mulai pencatatan
transaksi hingga pelaporan keuangan. Pemerintah melalui Kementerian Koperasi dan UKM,
mendukung UKM dengan menciptakan aplikasi akuntansi Lamikro. Ada pula aplikasi akuntansi Sl
APIK yang diciptakan oleh Bank Indonesia sebagai sistem informasi akuntansi yang sederhana dan
mudah digunakan oleh masyarakat. Selain itu, terdapat pula aplikasi akuntansi yang banyak
digunakan, yaitu DEA, MYOB, ACL, MS. EXCEL, VALUE PLUS, ZAHIR (Widianto, 2015)

2.7 Perumusan Hipotesis

H1: Persepsi kemudahan untuk penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh terhadap persepsi
manfaat (perceived usefulness) penggunaan teknologi aplikasi akuntansi.

Jika suatu sistem dapat memberikan kemudahan untuk pengguna dalam menjalankan usahanya,
maka terdapat pula manfaat yang bisa dirasakan. Apabila dalam menggunakan teknologi aplikasi
akuntansi dipersepsikan mudah untuk digunakan oleh UKM, maka teknologi aplikasi dapat
dipersepsikan memiliki manfaat yang bisa diperoleh UKM tersebut. Penelitian sebelumnya dari
Susliyanti (2015) mengenai penggunaan perangkat lunak akuntansi menghasilkan kesimpulan
bahwa persepsi kemudahan untuk penggunaan memiliki pengaruh terhadap persepsi manfaat.
Maharseni (2018) yang meneliti mengenai aplikasi akuntansi berbasis android juga membuktikan
bahwa persepsi kemudahan untuk penggunaan dapat mempengaruhi persepsi manfaat dari
penggunanya.

H2: Persepsi kemudahan untuk penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh terhadap sikap
penggunaan (attitude toward using) teknologi aplikasi akuntansi.

Apabila suatu sistem yang digunakan dapat memberikan kemudahan untuk pengguna dalam
menjalankan usahanya, maka pengguna tersebut akan menentukan sikap terhadap penggunaan dari
sistem yang digunakan. Teknologi aplikasi akuntansi yang memudahkan pengguna dapat
membentuk keputusan terhadap penggunaan sistem tersebut. Keputusan itulah yang menjadi sikap
dari pengguna dalam menggunakan teknologi aplikasi akuntansi. Penelitian sebelumnya dari
Nikmah et al. (2014) meneliti tentang software akuntansi dengan kesimpulan yang dihasilkan
menyatakan bahwa persepsi kemudahan untuk penggunaan memiliki pengaruh terhadap sikap
penggunaan software akuntansi. Hermanto dan Patmawati (2017) dalam penelitiannya mengenai
perangkat lunak akuntansi juga memiliki hasil bahwa persepsi kemudahan untuk penggunaan
berpengaruh terhadap sikap dari pengguna dalam menjalankan suatu sistem.

H3: Persepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh terhadap sikap penggunaan (attitude
toward using) teknologi aplikasi akuntansi.

7 Manfaat yang dirasakan oleh pengguna dari sistem dapat menentukan keputusan yang akan diambil
dan menyikapi penggunaan sistem tersebut. Jika dirasa memberikan manfaat, maka pengguna akan
menentukan sikap untuk terus menggunakan sistem. Sebaliknya, jika tidak memberikan manfaat,
maka sikap dari pengguna akan mengarah pada tidak lagi menggunakan sistem tersebut. Hal tersebut
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menjadikan persepsi manfaat sebagai sebuah proses untuk menentukan sikap penggunaan dari suatu
sistem. Penelitian sebelumnya dari Saputra (2012) yang meneliti penggunaan software akuntansi di
kalangan mahasiswa memiliki hasil bahwa persepsi manfaat memberikan pengaruh terhadap sikap
dalam menggunakan software akuntansi. Maharseni (2018) juga membuktikan bahwa persepsi
manfaat dapat berpengaruh terhadap sikap penggunaan aplikasi akuntansi berbasis android.

H4: Sikap penggunaan (attitude toward using) berpengaruh terhadap minat perilaku (behavioral
intention) penggunaan teknologi aplikasi akuntansi

Jika seseorang tersebut memiliki perasaan yang positif dalam melakukan sesuatu, maka akan
menumbuhkan keinginan untuk terus berperilaku melakukan hal tesebut. Sebaliknya, jika perasaan
negatif yang timbul dalam melakukan sesuatu, maka keinginan dalam berperilaku akan menurun.
Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap penggunaan akan mempengaruhi minat perilaku seseorang
dalam melakukan sesuatu. Apabila seseorang memiliki sikap terhadap penggunaan teknologi
aplikasi akuntansi, maka dapat mempengaruhi minat dalam penggunaannya. Penelitian sebelumnya
dari Nikmah et al,. (2014) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa sikap penggunaan pada
software akuntansi dapat mempengaruhi minat perilaku pengguna dalam menggunakan software
akuntansi tersebut. Hermanto dan Patmawati (2017) dalam penelitiannya juga mampu membuktikan
bahwa sikap penggunaan berpengaruh terhadap minat perilaku dalam penggunaan sistem.

H5: Minat perilaku (behavioral intention) berpengaruh terhadap penggunaan sistem senyatanya
(actual system use) teknologi aplikasi akuntansi Minat perilaku yang ada pada seseorang dapat
menentukan penggunaan sistem senyatanya.

Apabila teknologi aplikasi akuntansi dapat menunjukkan minat perilaku dari penggunanya, maka
teknologi aplikasi akuntasi dapat diterima dan digunakan seterusnya oleh penggunanya dalam
mengelola keuangan pada usaha yang dijalankannya. Chaerini (2018) dalam penelitiannya mengenai
software akuntansi pada UKM di Malang membuktikan bahwa minat perilaku dapat mempengaruhi
penggunaan sistem senyatanya. Maharseni (2018) dapat membuktikan hipotesis yang ditelitinya
bahwa minat perilaku dari pengguna aplikasi akuntansi berbasis android dapat berpengaruh terhadap
penggunaan sistem senyatanya dari pengguna.

3. METODA PENELITIAN

3.1.Desain penelitian;

Jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan
menggambarkan dan untuk menguiji hipotesis-hipotesis yang ada didalamnya .

Objek yang dituju pada penelitian ini adalah penggunaan teknologi aplikasi akuntansi pada pelaku
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang dipengaruhi oleh persepsi manfaat, persepsi kemudahan
untuk penggunaan, sikap penggunaan, dan minat perilaku

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang berada di Kabupaten
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan lokasi tersebut dikarenakan adanya fenomena yang
menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan UKM kurang dan tidak sesuai dengan standar yang
berlaku.

3.2. Populasi dan sampel (target penelitian);

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku dengan kriteria sebagai pemilik, manajer atau pegawai
yang masih aktif menjabat pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten Banyumas,
Provinsi Jawa Tengah. Jumlah sampel minimal yang digunakan penelitian ini dihitung menggunakan
rumus slovin dan didapat sampel sebesar 97 usaha kecil dan 1 usaha menengah.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah purposive sampling.

Adapun kriteria sampel adalah sebagai berikut:

a. 97 usaha kecil dan 1 usaha menengah pada sektor perdagangan yang terdaftar pada Dinas Tenaga
Kerja, Koperasi dan UKM di Kabupaten Banyumas.
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b. 97 usaha kecil dan 1 usaha menengah yang memiliki izin usaha dari Dinas Tenaga Kerja, Koperasi
dan UKM di Kabupaten Banyumas.

¢. 97 usaha kecil dan 1 usaha menengah yang menggunakan teknologi aplikasi akuntansi.

d. 97 usaha kecil dan 1 usaha menengah yang memiliki pemilik, manajer atau pegawai yang masih
aktif menjabat.

3.3.Pengumpulan data dan teknik pengembangan instrumen;

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada
pemilik, manajer atau pegawai yang masih aktif menjabat pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
yang berada di Kabupaten Banyumas. Kuesioner penelitian dibagikan menggunakan dua cara,
kuesioner langsung dan kuesioner online.

3.4. Teknik analisis data.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan uji statistik dengan
metode statistika Structural Equation Model (SEM) yang berbasis varian, yaitu pendekatan alternatif
Partial Least Square (PLS) dengan software yang digunakan adalah software SmartPLS 3.0. Ghozali
(2014:7) menyebutkan bahwa PLS merupakan pendekatan alternatif dari SEM yang berbasis
kovarian ke SEM yang berbasis varian. SEM berbasis kovarian memiliki orientasi pengujian
terhadap suatu kausal atau teori dan berbeda dengan SEM berbasis varian yang memiliki model
untuk prediksi. PLS merupakan alat analisis yang mampu memodelkan banyak variabel dependen
dan variable independen dengan model yang kompleks, dapat digunakan pada sampel yang kecil dan
data tidak harus berdistribusi normal (Abdillah dan Hartono, 2015:165).

Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini menggunaakan kriteria penilaian dalam
model PLS yang diajukan oleh Chin (1998) yang dikutip dalam Ghozali (2014:42-43). Hipotesis
pada penelitian ini dapat diterima jika memenuhi semua kriteria penilaian tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban kuesioner responden yang dibagikan baik
secara langsung maupun tidak langsung kepada responden. Responden dalam penelitian ini adalah
pelaku UKM di Kabupaten Banyumas dengan kriteria pelaku adalah pemilik, manajer atau pegawai
yang masih menjabat. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Jumlah minimal sampel yang diambil adalah 98 responden yang dihtung
menggunakan rumus Slovin. Kuesioner yang disebar dalam penelitian ini adalah sebanyak 104
kuesioner dengan tingkat pengembalian kuesioner sebesar 94,23% karena terdapat enam kuesioner
yang tidak kembali.

Responden pada penelitian ini memiliki klasifikasi skala usaha kecil sebanyak 97 responden
dan skala usaha menengah sebanyak 1 responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengambilan
responden sesuai dengan perhitungan rumus Slovin.

4.1 Pengujian Model Pengukuran
Pengujian model pengukuran Model Awal
Uji vailiditas Konvergen

Hasil pengujian menunjukkan seluruh indikator memiliki loading factor lebih besar dari 0,7
kecuali indikator PS 2 yang memiliki loading factor kurang dari 0,7. Berdasarkan pengujian ini,
model 13 perlu direvisi dengan menghilangkan indikator yang tidak memenuhi syarat. Kedua,
dilihat dari nilai AVE (average variance extracted). Apabila AVE lebih besar dari 0,5, berarti
memenuhi Syarat pengujian validitas konstruk. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa
seluruh variabel yang memiliki AVE lebih dari 0,5. Hal ini berarti keseluruhan variabel telah lolos
pada uji validitas konvergen dengan metode nilai AVE.
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Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan dapat dilihat dengan dua cara. Pertama, membandingkan akar average
variance extracted (AVE) dengan korelasi variabel laten. Kedua, dengan melihat nilai cross loading.
Pertama, membandingkan akar AVE dengan korelasi variabel laten. Apabila akar AVE lebih besar
dari korelasi variabel laten, berarti lolos uji validitas. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa
akar AVE lebih besar dibandingkan dengan korelasi variabel laten kecuali Variabel PS terhadap SP
yang masih memiliki nilai yang sama. Hal tersebut memiliki arti perlu adanya revisi pada variabel
PS. Kedua, dengan melihat nilai cross loading. Apabila nilai cross loading lebih dari 0,7 dalam satu
variabel, berarti memenuhi syarat validitas diskriminan. Hasil pengujian statistik menunjukkan
bahwa seluruh indikator memiliki nilai cross loading lebih dari 0,7. Uji Reliabilitas Uji reliabilitas
dilihat melalui nilai Cronbach alpha dan composite reliability. Apabila Cronbach alpha dan
composite reliability lebih dari 0,70, reliabilitas dapat diterima. Berdasarkan hasil pengujian (Tabel
4.19) nilai Cronbach alpha dan composite reliability lebih dari 0,70.

Pengujian model pengukuran Model Revisi
Uji Validitas Konvergen

Ada tiga cara untuk menguji validitas konvergen. Pertama, validitas konvergen dapat dilihat
dari loading factor. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki loading factor
lebih dari 0,7 sehingga lolos uji validitas konvergen. Kedua, dilihat dari nilai AVE. Apabila AVE
lebih besar dari 0,5, berarti memenuhi syarat pengujian validitas. Hasil pengujian statistik
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki AVE lebih dari 0,5 sehingga lolos uji validitas
konvergen. Hal ini berarti seluruh variabel dan pengukurannya telah lolos uji validitas konvergen.

Validitas diskriminan

Validitas diskriminan dapat dilihat dengan dua cara. Kedua cara tersebut adalah
membandingkan akar AVE dengan korelasi variabel laten serta melihat nilai cross loading. Pertama,
membandingkan akar AVE dengan korelasi variabel laten. Apabila akar AVE lebih besar dari
korelasi variabel laten, lolos uji validitas. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa akar AVE
lebih besar dibandingkan dengan korelasi variabel laten sehingga memenuhi kriteria validitas
diskriminan. Kedua, dengan melihat nilai cross loading. Apabila nilai cross loading lebih dari 0,7
dalam satu variabel, maka memenuhi 14 syarat validitas diskriminan. Hasil pengujian statistik
menunjukkan bahwa nilai cross loading lebih dari 0,7 dalam satu variabel, hal ini berarti lolos uji
validitas diskriminan. Uji Reliabilitas Uji reliabilitas dilihat melalui nilai Cronbach alpha dan
composite reliability. Apabila Cronbach alpha dan composite reliability lebih dari 0,70, reliabilitas
dapat diterima. Berdasarkan hasil pengujian seluruh variabel memiliki nilai Cronbach alpha dan
composite reliability lebih dari 0,70 yang berarti lolos uji reliabilitas.

4.2 Pengujian Model Struktural

Pengujian model struktural diawali dengan melihat nilai RSquare dan Q-Square. Nilai R-Square
pada variabel PS adalah 0,271, SP adalah 0,618, MP adalah 0,655 dan PS adalah 0,600. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan variabel persepsi kemudahan penggunaan dalam menjelaskan
variabel persepsi manfaat mencapai 27,1%, sedangkan 72,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian ini. Kemampuan variabel persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat dalam
menjelaskan variabel sikap penggunaan mencapai 61,8%, sedangkan 38,2% dijelaskan oleh
variabel lain di luar penelitian ini. Kemampuan variabel sikap penggunaan dalam menjelaskan
variabel minat perilaku mencapai 65,5%, sedangkan 34,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian ini. Kemampuan variabel minat perilaku dalam menjelaskan variabel penggunaan sistem
senyatanya mencapai 60%, sedangkan 40% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Langkah kedua dalam pengujian model struktural adalah uji QSquare dengan hasil 0,961. Hal
itu menunjukkan bahwa relevansi dari data penelitian yang dapat dijelaskan oleh model penelitian
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ini adalah sebesar 96,1%, sedangkan sisanya sebesar 3,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian ini.

Langkah ketiga adalah menguji hipotesis dengan menggunakan nilai koefisien path. Jika hasil
P-value lebih kecil dari 0,05, maka hasil yang diperoleh berpengaruh. Jika hasil T-Statistis lebih
besar dari 1,96, maka hasil yang diperoleh adalah signifikan.

Tabel 4.1 Hasil Path Coefficient Model Penelitian

Orginal Sample standar T statistic P
Sample Mean Deviation (O/STDEV) value
(O) (M) (STDEV)
PKM->PM 0,520 0,527 0,072 7,183 0,000
PKM->SP 0,204 0,203 0,080 2,558 0,011
PM->SP 0,660 0,666 0,068 9,766 0,000
SP->MP 0,809 0,809 0,043 18,632 0,000
MP->PS 0,775 0,775 0,052 14,766 0,000

Hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini adalah persepsi kemudahan untuk penggunaan
berpengaruh terhadap persepsi manfaat penggunaan teknologi aplikasi akuntansi. Tabel 4.1
menjelaskan bahwa 15 hipotesis pertama memiliki nilai P-Value sebesar 0,000 dan lebih kecil dari
0,05. Nilai T-Statistic pada hipotesis pertama mencapai 7,183 dan lebih besar dari 1,96. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan untuk penggunaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi manfaat penggunaan teknologi aplikasi akuntansi. Hasil tersebut juga
sesuai dengan hipotesis pertama, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.

Hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini adalah persepsi kemudahan untuk penggunaan
berpengaruh terhadap sikap penggunaan teknologi aplikasi akuntansi. Tabel 4.1 menjelaskan bahwa
hipotesis kedua memiliki nilai P-Value sebesar 0,011 dan lebih kecil dari 0,05. Nilai T-Statistic pada
hipotesis kedua mencapai 2,558 dan lebih besar dari 1,96. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
persepsi kemudahan untuk penggunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap
penggunaan teknologi aplikasi akuntansi. Hasil tersebut juga sesuai dengan hipotesis kedua,
sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.

Hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini adalah persepsi manfaat berpengaruh terhadap sikap
penggunaan teknologi aplikasi akuntansi. Tabel 4.1 menjelaskan bahwa hipotesis ketiga memiliki
nilai P-Value sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Nilai T-Statistic pada hipotesis ketiga mencapai
9,766 dan lebih besar dari 1,96. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi manfaat memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap sikap penggunaan teknologi aplikasi akuntansi. Hasil tersebut
juga sesuai dengan hipotesis ketiga, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima.

Hipotesis keempat (H4) pada penelitian ini adalah sikap penggunaan berpengaruh terhadap
minat perilaku penggunaan teknologi aplikasi akuntansi. Tabel 4.1 menjelaskan bahwa hipotesis
keempat memiliki nilai P-Value sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Nilai T-Statistic pada
hipotesis keempat mencapai 18,632 dan lebih besar dari 1,96. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa sikap penggunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat perilaku penggunaan
teknologi aplikasi akuntansi. Hasil tersebut juga sesuai dengan hipotesis keempat, sehingga hipotesis
keempat (H4) diterima.

Hipotesis kelima (H5) pada penelitian ini adalah minat perilaku berpengaruh terhadap
penggunaan sistem senyatanya teknologi aplikasi akuntansi. Tabel 4.1 menjelaskan bahwa hipotesis
kelima memiliki nilai P-Value sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Nilai T-Statistic pada
hipotesis kelima mencapai 14,766 dan lebih besar dari 1,96. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
minat perilaku memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan sistem senyatanya
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teknologi aplikasi akuntansi. Hasil tersebut juga sesuai dengan hipotesis kelima, sehingga hipotesis
kelima (H5) diterima.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai penerimaan dan
penggunaan teknologi aplikasi akuntansi pada UKM di Kabupaten Banyumas melalui pendekatan
Technology 16 Acceptance Model (TAM) maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1. Persepsi
kemudahan untuk menggunakan (perceived ease of use) berpengaruh signifikan terhadap persepsi
manfaat (perceived usefulness) penggunaan teknologi aplikasi akuntansi pada UKM di Kabupaten
Banyumas, 2. Persepsi kemudahan untuk menggunakan (perceived ease of use) berpengaruh
signifikan terhadap sikap penggunaan (attitude toward using) teknologi aplikasi akuntansi pada
UKM di Kabupaten Banyumas, 3. Persepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh signifikan
terhadap sikap penggunaan (attitude toward using) teknologi aplikasi akuntansi pada UKM di
Kabupaten Banyumas, 4. Sikap penggunaan (attitude toward using) berpengaruh signifikan terhadap
minat perilaku (behavioral intention) penggunaan teknologi akuntansi pada UKM di Kabupaten
Banyumas, 5. Minat perilaku (behavioral intention) berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
sistem senyatanya (actual system use) teknologi aplikasi akuntansi pada UKM di Kabupaten
Banyumas.
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